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BAB V 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan gambaran fenomena yang penulis temui melalui penelitian di 

lapangan, terkait dengan proses pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin 

oleh Baznas Kabupaten Kampar, dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 

Proses pemberdayaan yang penulis gunakan dalam acuan penelitian ini 

meliputi tiga tahapan, yaitu tahap penyadaran, tahap pengkapasitasan, dan 

tahap pendayaan. Tahapan penyadaran yang dilakukan oleh pihak Baznas 

kepada masyarakat yang menjadi objek dari pemberdayaan, dapat penulis 

uraikan bahwa Baznas Kabupaten Kampar belum efektif dalam merealisasikan 

proses tersebut. Hal ini penulis ungkapkan berdasarkan temuan penulis di 

lapangan bahwa pihak Baznas dalam hal memberikan penyadaran kepada 

mustahiq hanya berupa sosialisasi dan ceramah saja. Sementara itu, hal 

terpenting dalam proses penyadaran menurut konsep pemberdayaan, tidak 

dilakukan oleh pihak Baznas Kampar sebagaimana mestinya.  

Kemudian mengenai tahapan yang kedua, yaitu tahap pengkapasitasan. 

Dapat diketahui bahwa Baznas Kampar tidak memberikan proses 

pengkapasitasan kepada mustahiq sebelum memberikan bantuan atau daya. 

Hal ini dikarenakan kurangnya dana dalam operasional kegiatan tersebut. 

Pihak Baznas Kampar saat ini tidak mampu menanggulangi permasalahan 

minimnya dana sehingga proses pengkapasitasan atau yang disebut 

pemantapan kapasitas, tidak diberikan sama sekali kepada mustahiq. 
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Terakhir adalah tahap pendayaan, hal ini merupakan tahap pemberian daya 

itu sendiri. Dalam hal ini dapat penulis gambarkan bahwa pihak Baznas tidak 

efektif melakukan tahapan pendayaan ini. Alasan penulis didasarkan pada 

temuan di lapangan bahwa pihak Baznas memberikan bantuan atau daya tidak 

berdasarkan pada kecakapan atau kemampuan yang dimiliki oleh mustahiq. 

Selain itu penulis juga menemukan kasus bahwa pihak Baznas memberikan 

bantuan modal usaha dengan tidak mempertimbangkan jenis usaha yang akan 

diberikan kepada mustahiq sehingga adanya ketidakadilan dalam pemberian 

bantuan. 

Berdasarkan uraian penulis di atas, dapat dikatakan bahwa Baznas 

Kabupaten Kampar belum efektif dalam memberikan proses pemberdayaan 

kepada mustahiq. Baik dari proses penyadaran, pengkapasitasan, hingga pada 

proses pendayaan. Dengan begitu, dapat berpengaruh kepada perkembangan 

mustahiq sebagai sasaran dari proses pemberdayaan. Pengaruh tersebut 

berdampak pada usaha-usaha yang dijalankan mustahiq sehingga 

ditemukannya mustahiq yang mengalami kegagalan dalam usaha yang 

dijalankan. 

 

B. Saran  

 

Setelah melakukan penelitian terkait dengan proses pemberdayaan 

ekonomi orang miskin melalui dana zakat oleh Baznas Kabupaten Kampar, 

penulis menemukan berbagai fenomena serta permasalahan di lapangan. 

Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah penulis ungkap, penulis 

memberikan suatu masukan kepada pihak Baznas selaku agen pemberdayaan, 
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yang berkecimpung dalam menyalurkan segala bentuk bantuan dari dana zakat 

yang dikumpulkan. Adapun saran yang dapat penulis sampaikan yaitu pihak 

Baznas seharusnya dalam memberikan pemberdayaan kepada mustahiq yang 

menjadi sasaran pemberdayaan, mengacu kepada konsep-konsep 

pemberdayaan sebagaimana mestinya. Dengan konsep-konsep pemberdayaan 

tersebut dapat dijadikan acuan Baznas dalam merealisasikan program-program 

terkait dengan pemberdayaan masyarakat. 

Selanjutnya hal terpenting adalah seharusnya pihak Baznas melakukan 

evaluasi terhadap kinerja yang telah dilakukan. Hal ini dapat membantu 

Baznas untuk mengadakan perubahan terhadap kinerja yang selama ini 

dilakukan. Program kerja yang tidak dapat direalisasikan pada saat ini, 

hendaknya dapat dilakukan di masa mendatang dengan usaha perbaikan 

kualitas pekerjaan. 

 

 


